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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 

bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah 

kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka 

tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". (Q.S Al-Baqarah : 286) 
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HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI 

E-modul fisika berbasis multirepresentasi merupakan sebuah bahan ajar yang 

dapat digunakan oleh Guru maupun peserta didik itu sendiri. E-modul ini 

bermanfaat dalam mendukung pemahaman peserta didik terkait suatu materi karena 

didalamnya terdapat metode multirepresentasi. Multirepresentasi merupakan 

sebuah metode untuk menyajikan sebuah konsep yang sama dengan cara atau 

tampilan yang berbeda. Representasi pun memiliki bentuk yang beragam seperti 

verbal, matematis, grafis dan gambar. 

Dapat diketahui bahwa dalam suatu pembelajaran tidak semua siswa dapat 

memahami materi dengan menggunakan cara yang sama, ada berbagai cara atau 

representasi yang biasanya dipilih oleh peserta didik untuk dapat memahami suatu 

materi. Akan tetapi pembelajaran serta bahan ajar yang digunakan di sekolah masih 

terdapat keterbatasan representasi. Dengan ini, salah satu cara untuk memfasilitasi 

gaya belajar siswa dalam memahami materi fisika adalah dengan menghadirkan 

sebuah modul atau bahan ajar yang didalamnya memuat metode multirepresentasi. 

Hal tersebut merupakan salah satu bentuk pengamalan Q.S. Al-Maidah ayat 

2. Surat ini berisikan tentang perintah untuk saling tolong menolong dalam 

mewujudkan kebaikan dan ketakwaan yang berbunyi : 

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
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binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 

kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah 

haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 

sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya” (Q.S. Al-Maidah : 02) 

Menurut tafsir al Misbah Allah berfirman “Dan janganlah sekali-kali 

kebencian yang telah mencapai puncaknya sekalipun kepada suatu kaum karena 

mereka menghalang-halangi kamu dari Masjid al-Haram, mendorong kamu berbuat 

aniaya kepada mereka atau selain mereka. Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

mengerjakan kebajikan, yakni segala bentuk dan macam hal yang membawa kepada 

kemaslahatan duniawi dan atau ukhrawi dan demikian juga tolong-menolonglah 

dalam ketakwaan, yakni segala upaya yang dapat menghindarkan bencana duniawi 

dan atau ukhrawi, walaupun dengan orang-orang yang tidak seiman dengan kamu, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

(M.Quraish Shihab, 2002) 

Oleh karena itu dengan dihasilkannya e-modul berbasis multirepresentasi 

diharapkan dapat memfasilitasi gaya belajar siswa dalam memahami suatu materi 

fisika. Materi fisika menjadi lebih mudah dipahami karena peserta didik dapat 

dengan bebas memilih representasi yang sekiranya cocok dalam memahami materi  
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PENGEMBANGAN E-MODUL FISIKA BERBASIS 

MULTIREPRESENTASI PADA POKOK BAHASAN MOMENTUM DAN 

IMPULS UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA 

 

Singgih Zein Massaid Ramadhan 

19104050001 

INTISARI 

Modul merupakan suatu bahan ajar yang dikemas secara praktis dan 

sistematis sehingga dapat diakses secara mandiri baik oleh guru maupun peserta 

didik. E-modul merupakan adaptasi modul pembelajaran terhadap era digital saat 

ini, sehingga dalam pengoperasiannya e-modul memanfaatkan teknologi baik itu 

komputer maupun handphone. Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan e-

modul fisika berbasis multirepresentasi pada materi momentum dan impuls yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran, 2) mengetahui respon peserta didik terkait e-

modul fisika berbasis multirepresentasi yang telah dihasilkan dan 3) mengetahui 

kualitas e-modul fisika berbasis multirepresentasi yang akan digunakan pada 

pembelajaran di kelas.  

Penelitian ini tergolong ke penelitian R&D (Research and Development) 

dengan model pengembangan 4D Thiagarajan yang terdiri dari Define, Design, 

Development dan Disseminate. Penelitian ini dibatasi ada tahap  Development, 

tepatnya pada uji coba luas. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini antara 

lain lembar validasi, lembar penilaian dan angket respon peserta didik. E-Modul 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Lembar validasi dalam penelitian ini 

menggunakan skala Aiken’s V dengan 3 skala. Sedangkan penilaian kualitas e-

modul dilakukan oleh 2 ahli materi, 2 ahli media dan 2 guru fisika. Lembar 

penilaian kualitas e-modul menggunakan skala likert dengan 4 skala. Uji coba e-

modul pada penelitian dibagi menjadi 2 tahap yaitu uji coba terbatas dan uji coba 

luas. Uji coba terbatas dilakukan terhadap 10 peserta didik, sedangkan uji coba luas 

dilakukan terhadap 36 peserta didik. Lembar angket respon peserta didik 

menggunakan skala guttman dengan 2 skala yaitu pernyataan “setuju” dan “tidak 

setuju”.  

Hasil penelitian ini antara lain: 1) telah dihasilkan e-modul fisika berbasis 

multirepresentasi pada pokok bahasan momentum dan impuls untuk memfasilitasi 

gaya belajar peserta didik; 2) kualitas e-modul yang telah dikembangkan 

berdasarkan ahli materi, ahli media dan Guru memiliki rerata skor berturut-turut 

sebesar 3,29 dengan kategori sangat baik (SB); 3,66 dengan kategori sangat baik 

(SB); dan 3,74 dengan kategori sangat baik (SB); 3) Respon peserta didik terhadap 

e-modul pada uji coba terbatas dan uji coba luas memiliki rerata skor berturut-turut 

sebesar 1,00 dengan kategori setuju (S); dan 0,95 dengan kategori setuju (S). 

 

Kata Kunci: E-modul, Multirepresentasi, Momentum dan Impuls. 
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DEVELOPMENT OF MULTIREPRESENTATION BASED PHYSICS E-

MODULES ON MOMENTUM AND IMPULSE MATERIALS FOR CLASS 

X SMA/MA STUDENTS 

 

Singgih Zein Massaid Ramadhan 

19104050001 

ABSTRACT 

The module is a teaching material that is packaged practically and 

systematically so that it can be accessed independently by both teachers and 

students. E-modules are adaptations of learning modules to the current digital era, 

so that in operation e-modules utilize technology, both computers and cellphones. 

This study aims to 1) produce multirepresentation based physics e-modules on 

momentum and impulse material that can be used in learning, 2) determine student 

responses related to multirepresentation based physics e-modules that have been 

produced, and 3) determine the quality of physics based e-modules multi 

representation that will be used in classroom learning. 

This research belongs to R&D (Research and Development) research with 

the 4D Thiagarajan development model consisting of Defining, designing, 

Development, and Disseminating. This research is limited to the Development 

stage, to be precise, in extensive trials. The instruments used in this study included 

validation sheets, assessment sheets, and student response questionnaires. E-

Modules are validated by material experts and media experts. The validation sheet 

in this study uses Aiken's V scale with three scales. In comparison, the e-module 

quality assessment was conducted by two material experts, two media experts, and 

two physics teachers. The e-module quality assessment sheet uses a Likert scale 

with four scales. The e-module trials in this study were divided into two stages: 

limited and extensive. Limited trials were conducted on ten students, while 

comprehensive trials were conducted on 36 students. Student response 

questionnaires used the Guttman scale with two scales: "agree" and "disagree" 

statements. 

The results of this study include: 1) multirepresentation based physics e-

modules on the subject of momentum and impulse have been produced to facilitate 

students' learning styles; 2) the quality of the e-module that has been developed 

based on material experts, media experts and teachers has a successive average 

score of 3.29 in the very good category (SB); 3.66 with very good category (SB); 

and 3.74 with very good category (SB); 3) The response of students to the e-module 

in limited trials and wide trials has a successive average score of 1.00 with the 

agreed category (S); and 0.95 with the agreed category (S). 

 

Keywords: E-module, Multirepresentation, Momentum and Impulse 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Ilmu Pendidikan sering kali disebut juga dengan pedagogi atau pedagogika 

yang merupakan suatu disiplin ilmu  yang berkaitan dengan proses pemberadaban, 

pemberbudayaan dan pendewasaan manusia (Ali, 2007). Melalui Pendidikan, 

setiap peserta didik dibimbing dan dibina untuk menjadi waganegara yang sadar 

akan hak dan kewajiban serta merealisasikannya dikemudian hari. Hal ini sejalan 

dengan apa yang tertera pada UU RI No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 

sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia  

serta keterampilan yang diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Republik Indonesia, 2003). Pendidikan merupakan salah satu unsur yang penting 

karena pendidikan merupakan awal terciptanya sumber daya yang tangguh, 

terampil, kreatif dan inovatif.  

 Keberhasilan Pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran yang dilaksanakan 

membutuhkan peran profesional dari seorang Guru. Berdasarkan UU RI No.14 

Tahun 2005 pasal 1 ayat 1 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 



2 
 

 
 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah 

(Republik Indonesia, 2005). Seorang Guru dituntut untuk mampu berpikir kreatif 

serta menyajikan suasana pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.  

 Salah satu tujuan dari proses pembelajaran adalah menghadirkan peserta 

didik dengan kualitas yang lebih baik dari waktu ke waktu. Akan tetapi realitanya 

sangatlah berbeda jauh, kualitas pendidikan sains di Indonesia hingga saat ini dapat 

dikatakan kurang baik. Berdasarkan hasil survey Trend in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015, rata-rata peserta didik menjawab 

benar pada ranah knowing (mengetahui) sebesar 32%, ranah applying (menerapkan) 

sebesar 24%, serta pada ranah reasoning (penalaran) sebesar 20% (Mullis et al., 

2015). Indonesia menduduki  peringkat 45 dari 48 negara yang mengikuti riset 

tersebut. Rendahnya pemahaman peserta didik mengenai sains dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya ialah bahan ajar atau modul yang digunakan 

dalam pembelajaran. Modul merupakan sumber belajar bagi peserta didik dan 

panduan mengajar bagi seorang Guru. Menurut Asyhar modul adalah salah satu 

bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang dirancang secara mandiri oleh peserta 

pembelajaran karena itu modul ini dilengkapi dengan petunjuk itu sendiri (Permadi 

et al., 2013). 

 Dunia saat ini telah memasuki era revolusi industri 4.0. Era ini merupakan 

istilah yang sering digunakan untuk merujuk era dimana terjadinya perpaduan 

antara teknologi dan berbagai sektor dalam kehidupan. Era industri 4.0 

menghadirkan terjadinya digitalisasi informasi dan kecerdasan buatan di berbagai 

sektor termasuk dalam bidang pendidikan itu sendiri. Mulyani (2019) menyatakan 
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bahwa  disrupsi kompetensi teknologi 4.0 menghadirkan kompetensi yang baru 

sekaligus mendisrupsi kompetensi yang lama yang sudah tidak relevan utuk masa 

sekarang. Menurut Hoyles dan Lagrange  menegaskan bahwa teknologi digital 

adalah hal yang paling mempengaruhi sistem pendidikan di dunia saat ini. Hal ini 

disebabkan karena aspek efektivitas, efisiensi dan daya tarik yang ditawarkan oleh 

pembelajaran berbasis teknologi digital (Putrawangsa & Hasanah, 2018). 

 Kita ketahui bersama bahwa peserta didik era 4.0 atau dikenal dengan era 

millennial merupakan generasi yang selalu terhubung secara online dan banyak 

menghabiskan waktu dengan gawainya untuk mengakses berbagai aplikasi. Sejalan 

dengan ini, peserta didik juga merupakan salah satu faktor meningkatnya statistik 

pengguna internet (Tiari et al., 2020). Mereka dapat  mencari sendiri informasi dan 

ilmu pengetahuan yang mereka butuhkan hanya dengan satu alat saja tanpa pusing 

membaca banyak buku. Meskipun telah memasuki revolusi industri 4.0, 

pembelajaran yang terjadi di sekolah masih bersifat linier. Pembelajaran masih 

menggunakan metode lama tanpa adanya variasi dan inovasi yang telah disesuaikan 

dengan kompetensi abad 21. Hal ini mengakibatkan kompetensi yang dimiliki oleh 

peserta didik selalu sama setiap tahunnya karena tidak adanya kreasi dan inovasi 

yang dilakukan. Untuk itu dalam mendukung terciptanya pembaruan dalam 

pembelajaran maka perlu dihadirkan integrasi antara teknologi dengan bahan ajar 

itu sendiri. Tiari, et al (2020) menyatakan bahwa pemanfaatan TIK dalam 

pembelajaran dapat mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

sesuai dimana peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya. Integrasi kedua 
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komponen tersebut dapat dihadirkan dalam bentuk modul elektronik yang mudah 

diakses oleh Guru maupun peserta didik itu sendiri. 

 Fisika merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berperan  

penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Fisika merupakan 

mata pelajaran yang masih dianggap sulit oleh peserta didik. Hal ini selaras dengan  

hasil wawancara yang dilakukan terhadap peserta didik di SMA Negeri 8 

Yogyakarta. Sebagian besar peserta didik berpendapat bahwa pelajaran fisika itu 

sulit, salah satunya pada materi momentum dan impuls. Kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik berkaitan dengan pemahaman konsep, penurunan persamaan serta 

penerapan persamaan ke dalam sebuah soal. Terlebih lagi sebagian peserta didik 

belum menguasai materi vektor secara optimal sehingga menjadi hambatan dalam 

memahami materi momentum dan impuls.  

 Menurut Kurniawan materi momentum dan impuls masih bersifat abstrak 

sehingga peserta didik kesulitan dalam memahaminya (Sa’idah et al., 2018). Hal 

ini diperjelas oleh perolehan hasil Ujian Nasional (Kemendikbud, 2019), dapat 

diketahui persentase kebenaran soal terkait mekanika. Pada tahun 2015 sebesar 

69,92%, tahun 2016  sebesar 60,30%, tahun 2017  sebesar 42,35%, tahun 2018  

sebesar 42,93%, tahun 2019  sebesar 46,01%. Dari persentase yang tertera, dapat 

dianalisa bahwa hasil pencapaian dari mekanika masih tergolong rendah. Menurut 

Farida  dalam mempelajari materi momentum dan impuls, peserta didik juga masih 

mengalami kesalahan dalam memecahkan konsep yang bersifat abstrak (Sa’idah et 

al., 2018). Maka dari itu pengembangan materi ajar diharapkan dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan dalam pembelajaran. Agar dapat meningkatkan 
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pemahaman peserta didik dalam menggambarkan sesuatu yang abstrak maka materi 

ajar dapat disertakan dengan penggunaan gambar, foto, bagan, skema dan grafik 

sehingga materi yang rumit dapat dijelaskan dengan cara yang sederhana dan 

mudah dipahami (W. Handayani et al., 2021). 

 Menurut Brook & Brook  pemahaman konsep dan hasil belajar  fisika peserta 

didik SMA masih tergolong rendah, penyebabnya adalah pengemasan pendidikan 

yang tidak sesuai dengan hakikat belajar dan mengajar fisika (Sujanem et al., 2009). 

Permadi, et al (2013) menyatakan bahwa sejatinya pemahaman konsep peserta 

didik mengenai materi fisika bukan hanya terpusat pada satu representasi saja, 

melainkan dalam banyak representasi yang diperoleh baik melalui percobaaan 

maupun buku-buku referensi. Selain itu, pada dasarnya setiap peserta didik 

memiliki gaya belajarnya masing-masing dalam memahami suatu materi fisika. 

Dalam memahami sebuah konsep fisika, peserta didik akan memilih representasi 

yang dirasa tepat dalam memahami materi tersebut.  

 Menurut Rosegrant  representasi merupakan bentuk konfigurasi atau susunan 

yang dapat menggambarkan, mewakili atau melambangkan suatu cara (A. 

Handayani et al., 2014). Representasi  merupakan sesuatu yang mewakili, 

menggambarkan atau menyimpulkan objek maupun proses (A. Handayani et al., 

2014). Representasi merupakan metode yang ampuh dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik mengenai suatu materi. Hal ini diperjelas oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Adillah Ishmaniyyah, et al (2020) terkait pemanfaatan metode 

multirepresentasi yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. 

Penelitian ini menghasilkan nilai N-Gain yang ternormalisasi dengan nilai 0,63 
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yang menunjukkan kategori sedang, sehingga dapat didefinisikan bahwa metode ini 

mampu untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. 

 Akan tetapi dapat diketahui bahwa sampai saat ini pengemasan bahan ajar 

fisika masih bersifat linier sebatas konsep dengan terbatasnya representasi serta 

contoh soal. Menurut Kuswandaria  salah satu kelemahan bahan ajar yang ada di 

sekolahan adalah strategi pengorganisasian dan penyampaian materi dari bahan ajar 

tidak terstruktur dengan baik dan kemasannya kurang menarik (Sa’idah et al., 

2018). Dengan hadirnya e-modul ini maka pembelajaran fisika akan lebih menarik, 

efektif serta efisien. Pengintegrasian antara  e-modul dengan multirepresentasi juga 

merupakan langkah yang tepat untuk memfasilitasi gaya belajar peserta didik tanpa 

terlepas dari digitalisasi pendidikan. 

 Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap Guru fisika di SMA Negeri 

8 Yogyakarta bahwasannya penggunaan teknologi di SMA Negeri 8 Yogyakarta 

sangatlah masif, akan tetapi pemberdayaan teknologi untuk pembelajaran dapat 

dikatakan kurang. Pembelajaran yang dilakukan masih terbilang monoton karena 

masih terpusat kepada Guru dan minim demonstrasi. Media pembelajaran yang 

digunakan oleh Guru hanya berupa papan tulis, power point dan LKPD, yang mana 

didalamnya telah memuat representasi akan tetapi representasi yang ditampilkan 

masih terbatas dalam menyampaikan sebuah konsep. Laboratorium fisika juga 

sangat jarang digunakan untuk praktikum, hal ini ditandai dengan alat-alat yang 

telah berdebu serta keterangan yang diberikan oleh penanggung jawab 

Laboratorium.  
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 Situasi dan kondisi pembelajaran yang seperti ini pastinya dapat mempersulit 

peserta didik dalam memahami materi secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Ornek dalam Agustina, et al (2017) bahwa fisika dianggap sulit karena 

peserta didik mengalami kesulitan dalam menguasai  representasi yang berbeda 

seperti konsep verbal, data eksperimen, persamaan dan perhitungan serta grafik. 

Berdasarkan hal tersebut, penggunaan representasi dalam pembelajaran perlu 

ditekankan kepada peserta didik. Kurniasari, et al (2021) menyatakan bahwa 

penggunaan representasi membantu peserta didik untuk dapat memecahkan setiap 

masalah yang berkaitan dengan fisika. Peserta didik dengan kemampuan 

pemecahan masalah yang tinggi, cenderung menggunakan representasi non-

matematis seperti verbal, grafik dan gambar, sedangkan peserta didik dengan 

kemampuan pemecahan masalah yang rendah akan menggunakan representasi 

matematis dalam memecahkan masalah. 

 Maka dari itu perlu adanya bahan ajar berbasis multirepresentasi yang dapat 

memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi secara menyeluruh. Menurut 

Kurniasari, et al (2021) pembelajaran multirepresentasi memiliki pengaruh yang 

positif terhadap kemampuan kognitif peserta didik dimana dengan 

multirepresentasi peserta didik mampu membangun suatu pemahaman yang 

inklusif, peserta didik juga lebih memahami karena suatu konsep dapat lebih jelas 

dipahami saat disajikan dengan representasi yang beragam. Dengan ini 

pengembangan e-modul fisika berbasis multirepresentasi seyogyanya cocok serta 

mampu untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini dikarenakan e-modul 

menghadirkan fitur terbarukan yang belum ada di modul berbasis cetak. 
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 Berdasarkan hasil analisa tersebut tersebut, maka peneliti hendak 

mengembangkan e-modul  fisika berbasis multirepresentasi pada pokok bahasan 

momentum dan impuls untuk peserta didik kelas X SMA/MA. Dengan hadirnya e-

modul tersebut diharapkan mampu menarik minat serta memfasilitasi gaya belajar 

fisika peserta didik serta membantu peserta didik dalam memahami materi secara 

menyeluruh. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pendidikan sains negara Indonesia tergolong rendah berdasarkan survey 

TIMSS, pada survey ini Indonesia menduduki peringkat 45 dari 48 negara 

yang berpartisipasi. 

2. Pembelajaran di Sekolah masih bersifat linier dengan menggunakan metode 

lama seperti ceramah. 

3. Pemahaman peserta didik terkait materi momentum impuls rendah karena 

belum memahami materi vektor secara optimal, hal ini berdasarkan 

wawancara yang dilakukan terhadap peserta didik.  

4. Pemahaman peserta didik terkait materi momentum dan impuls tergolong 

rendah berdasarkan persentase kebenaran soal Ujian Nasional yang 

mengalami penurunan sejak tahun 2015 hingga 2019. 

5. Minimnya demonstrasi dan tidak adanya praktikum mengakibatkan peserta 

didik kesulitan dalam memahami materi, hal ini berdasarkan observasi 

terhadap laboratorium dan juga keteranga yang diberikan oleh penanggung 

jawab Laboratorium Fisika. 



9 
 

 
 

6. Penggunaan teknologi di SMA Negeri 8 Yogyakarta sangat masif, akan tetapi 

pemberdayaan dalam pembelajaran masih kurang khususnya android. 

7. Belum adanya digitalisasi modul pembelajaran yang berupa e-modul 

khususnya pada materi momentum dan impuls. 

8. Belum adanya modul yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

memahami konsep melalui berbagai representasi. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti akan melakukan pembatasan 

terhadap masalah yang hendak dikaji. Pembatasan masalah dilakukan supaya tidak 

menimbulkan persepsi yang beragam. Adapun penelitian akan dibatasi pada 

pengembangan e-modul yang diintegrasikan dengan metode multirepresentasi pada 

pokok bahasan momentum dan impuls. E-modul memanfaatkan teknologi Android 

dalam pengoperasiannya sehingga tidak terikat oleh waktu dan tempat. Adapun 

representasi yang digunakan untuk menjelaskan konsep pada e-modul meliputi 

verbal, gambar, matematis dan grafik. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik e-modul berbasis multirepresentasi yang dapat 

memfasilitasi gaya belajar peserta didik? 

2. Bagaimana kualitas e-modul fisika berbasis multirepresentasi untuk peserta 

didik SMA/MA? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul fisika berbasis 

multirepresentasi untuk peserta didik SMA/MA? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan e-modul fisika berbasis multirepresentasi pada materi 

momentum dan impuls yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 

2. Mengetahui kualitas e-modul fisika berbasis multirepresentasi yang akan 

digunakan pada pembelajaran di kelas. 

3. Mengetahui respon peserta didik terkait e-modul fisika berbasis 

multirepresentasi yang telah dihasilkan. 

F. Spesifikasi Produk 

 Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa 

Pengembangan E-Modul Fisika Berbasis Multirepresentasi pada Pokok Bahasan 

Momentum Impuls : 

1. E-modul yang dikembangkan berupa aplikasi untuk dioperasikan pada 

android dengan resolusi layar 720 x 1080p. 

2. Multirepresentasi yang disajikan dalam e-modul berupa verbal, matematis, 

grafik, gambar, video dan laboratorium virtual. 

3. Representasi yang disajikan dalam e-modul terbatas. Tidak semua konsep 

dapat disajikan dengan berbagai representasi yang telah dijabarkan pada poin 

ke-2. 

4. E-modul multirepresentasi dibuat dengan Software Articulate Storyline 3 

serta Website.2.APK.builder pro 3.4 untuk meng-convert menjadi aplikasi 

android. 

5. E-modul multirepresentasi disertai dengan laboratorium digital berupa Phet 

simulation. 
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6. Representasi visual dalam bentuk gambar dan video diperoleh sendiri oleh 

peneliti dari kehidupan nyata. 

7. Representasi visual dalam bentuk video diedit dengan software filmora 9 

dalam format mp4.  

8. Representasi visual dalam bentuk gambar dan grafik diedit dengan 

menggunakan software Correldraw 2021 dan Adobe Illustrator 2021. 

G. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian dan pengembangan berupa Pengembangan E-Modul Fisika 

Berbasis Multirepresentasi pada Pokok Bahasan Momentum Impuls diharapkan 

dapat bermanfaat baik itu bagi peserta didik, Guru dan juga sekolah. Berikut ini 

beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan : 

1. Bagi Peserta didik 

 Dengan e-modul berbasis multirepresentasi diharapkan dapat 

memfasilitasi keberagaman gaya belajar peserta didik sehingga secara tidak 

langsung dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam memahami 

konsep momentum dan impuls. 

2. Bagi Guru 

 Dengan adanya e-modul berbasis multirepresentasi diharapkan dapat 

membantu Guru dalam menjelaskan konsep terkait momentum impuls yang 

bersifat abstrak serta membutuhkan berbagai macam reperesentasi. 

3. Bagi Sekolah 

 Dengan adanya e-modul berbasis multirepresentasi diharapkan dapat 

memberikan sumbangan positif kepada sekolah sebagai bahan ajar yang dapat 
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digunakan oleh Guru maupun peserta didik itu sendiri. E-modul ini juga dapat 

dimanfaatkan sebagai koleksi hasil dari inovasi antara modul dengan 

teknologi dalam pembelajaran di sekolah. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau dikenal dengan 

Research and Development (R&D). E-modul Multirepresentasi dikembangkan 

dengan model pengembangan 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan. Model ini 

terdiri dari 4 tahapan yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate. Dalam hal 

ini penelitian pengembangan modul fisika berbasis multirepresentasi pada pokok 

bahasan momentum dan impuls hanya dibatasi hingga pada tahap develop saja yang 

berupa uji coba luas. 

I. Definisi Istilah 

1. Modul 

 Modul menurut Asyhar  adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis 

cetakan yang dibuat untuk menunjang belajar peserta didik secara mandiri 

(Pratiwi et al., 2017). Oleh karena itu modul dibuat secara sistematis dan 

disesuaikan dengan peserta didik agar mudah memahami dan 

mempelajarinya secara mandiri. 

2. Multirepresentasi 

Menurut Rendiansyah, et al (2013) multirepresentasi adalah metode 

untuk menyajikan konsep dalam beberapa format representasi yang berbeda-

beda. Konsep disini dapat diartikan sebagai bentuk objek, gambar, kata-kata 
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verbal dan persamaan matematis. Representasi dapat disimbolkan pada suatu 

objek maupun proses. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul fisika berbasis 

multirepresentasi pada pokok bahasan momentum dan impuls. E-modul 

memanfaatkan teknologi Android. Adapun representasi yang disajikan 

meliputi verbal, gambar, matematis dan grafik. 

2. Kualitas e-modul fisika berbasis multirepresentasi pada pokok bahasan 

momentum dan impuls untuk memfasilitasi gaya belajar peserta didik 

SMA/MA berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan Guru secara 

keseluruhan sangat baik (SB) dengan rata-rata skor 3,29 untuk ahli materi, 

3,66 untuk ahli media dan 3,74 untuk Guru. 

3. Respon yang diperoleh pada uji coba produk terbagi menjadi dua bagian yaitu 

uji coba terbatas dan uji coba luas. Uji coba terbatas dilaksanakan terhadap 

10 peserta didik kelas X. Respon uji coba terbatas mendapatkan skor 1,00 

dengan kategori setuju (S). Adapun untuk uji coba luas dilaksanakan terhadap 

36 peserta didik kelas X MIPA 2.  Respon uji coba luas mendapatkan skor 

0,95 dengan kategori setuju (S). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and Development) untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu dan kemudian mengujikannya. Model 

pengembangan yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 4D (Define, Design, 
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Develop dan Disseminate). Pengembangan e-modul ini dibatasi hanya pada 

tahap develop (pengembangan), tepatnya pada uji coba luas untuk mengetahui 

respon peserta didik setelah menggunakan e-modul tersebut. Keterbatasan lain 

dalam pengembangan ini adalah e-modul terbatas pada satu materi saja yaitu 

momentum dan impuls. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa e-

modul berbasis multirepresentasi membuat pembelajaran fisika menjadi lebih 

menarik. Selain itu, dipadukannya e-modul dengan multirepresentasi  

mempermudah peserta didik dalam memahami konsep momentum dan impuls. 

Maka dari itu para Guru hendaknya dapat memanfaatkan metode multirepresentasi 

dalam menyampaikan suatu konsep terkait Fisika. Metode multirepresentasi dapat 

disajikan secara langsung dalam pembelajaran di kelas maupun dikolaborasikan 

dengan bahan ajar atau modul yang digunakan dalam pembelajaran. 

Kemudian dalam hal ini peneliti juga memiliki beberapa saran terkait 

pengembangan untuk kedepannya supaya e-modul ini menjadi lebih baik lagi. 

Adapun beberapa saran tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Representasi yang disajikan dapat diperbanyak lagi sehingga peserta didik 

dapat leluasa memilih representasi yang sesuai. 

2. Aspect Ratio perlu dioptimalkan supaya setiap smartphone dapat 

mengaksesnya secara full screen. 

3. Fitur evaluasi dapat ditambahkan pembahasannya sehingga peserta didik 

dapat mempelajarinya setelah selesai mengerjakan soal. 
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4. E-modul perlu dikembangkan lebih lanjut supaya pengguna smartphone 

dengan operating system IOS dapat terakomodir dalam menggunakannya. 

Selain pengembangan lebih lanjut terkait isi dari e-modul, peneliti juga 

menyarankan agar e-modul hasil penelitian dapat ditindaklanjuti dengan 

melaksanakan tahap disseminate (Penyebaran). Tahap ini diperlukan agar e-modul 

multirepresentasi dapat digunakan oleh semua orang, sehingga tidak ada 

keterbatasan pihak yang dapat menggunakannya. Peneliti juga menyarankan untuk 

adanya pengembangan e-modul multirepresentasi pada materi fisika yang berbeda 

khususnya pada materi-materi yang memang membutuhkan representasi lebih dari 

satu jenis. 
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